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BAB III 

KERANGKA TEORI DAN HIPOTESIS 

 

3.1 Kerangka Berpikir   

 

 

 

                                          

                                         

 

 

 

 

 

               

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

       = Tidak diteliti   

 

        = Diteliti   

Atlet Hockey 

Nyeri 

meningkat  
NRS 

Cedera 

ankle kronis 

Body 

contact 
Akselerasi 

landing 

Perubahan 

arah  

 

 

 

TENS 

• stimulasi saraf 

• penghamabatan 

transmisi implus 

nyeri 

 

Nyeri menurun 

Ankle strategy exercise 

Peningkatan propioseptif  

Keseimbangan meningkat 

Instability 

Peningkatan perfoma / resiko cedera 

 

Keseimbangan turun 
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3.2 Kerangka Berpikir Kerangka Konsep penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.2 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

Analis data  

Kriteria drop out: 

1. Tidak dapat mengikuti 

program latihan hingga 

selesai  

2. Mengalami cedera lain 

saat menjalani Program   

 

Sampel: atlet dengan kondisi  

sprain akle, n:12 

Pemberian intervensi TENS 

dan ankle strategy exercise  

Pretest  

Populasi: Atlet hockey 

Spemda hockey club 

Surabaya n:30 

Posttest 

Hasil 

Kriteria inklusi  

1. Atlet  

2. Mengalami sprain 

ankle  

3. Tidak mengonsumsi 

obat anti nyeri 

4. Tidak pernah 

operasi ankle 

5. kooperatif  

6. ankle drawer test 

positif 

 

 

Kriteria ekslusi  

1. Bukan atlet 

2. Tidak mengalami 

sprain ankle  

3. Mengonsumsi 

obat nyeri  

4. Non kedua 

tungkai 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian dengan design 

one group pre – post   
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3.3  Hipotesis  

Hipotesis atau dugaan sementara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian TENS dan ankle 

strategy exercise terhadap penurunan intensitas nyeri maupun peningkatan 

kemampuan fungsional pada atlet yang mengalami sprain ankle. 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian TENS dan ankle strategy 

exercise terhadap penurunan intensitas nyeri serta peningkatan kemampuan 

fungsional pada atlet yang mengalami cedera sprain ankle kronis. 

 

 

 

 

 


